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ABSTRACT

Ruslan Umacina. 05182011058. Seagrass Cover Analysis Based on Substrate
Variations in the Coastal Area of Ternate Island. Guided by Tkbal Marus dan
Firdaut Ismail.

Seagrass beds have an important role in life under the shallow sea, so the
seagrass ecosystem needs to be preserved so that the sustainability of productivity
in the ecosystem remains balanced. The seagrass community structure is one of the
concepts that must be known to understand the condition of the aquatic ecosystem.
The purpose of this study is to look at seagrass cover based on substrate variations
in the coastal area of Ternate Island, namely North, Central and South Ternate
Districts, North Maluku Province. The determination of the research station was
using the purposive sampling method. There are several measurements of
environmental parameters including salinity, pH, DO, nitrate, and phosphate. The
data analysis methods used include type density, type cover, and sediment analysis.
The results showed that the highest average total seagrass cover was found at
station 5 with a value of 93.50%, with a good status category, while the lowest
average cover was found at station 4 with a value of 53.57%, with a medium status
category. Then the results of the percentage of sediment grains in the five stations,
dominated by sand category sand with the highest value found at the station, 5 with
a value of 86.89%, while the lowest percentage of silt category sediment grains was
found at station 3 with a value of 0.20%.

Keywords: Substrate, Seagrass, Ternate City.



ABSTRAK

Ruslan Umacina. 05182011058. Analisis Tutupan Lamun Berdasarkan Variasi
Substrat di Kawasan Pesisir Pulau Ternate. Dibimbing Oleh Ikbal Marus dan
Firdaut Ismail.

Padang lamun memiliki peranan penting dalam kehidupan yang berada di
bawah laut dangkal, sehingga ekosistem padang lamun perlu untuk di jaga
kelestariannya agar keberlangsungan produktivitas di ekosistem tersebut tetap
seimbang. Struktur komonitas lamun merupakan salah satu konsep yang harus
diketahui untuk menghetahui kondisi ekosistem perairan tersebut. Tujuan penelitian
ini untuk melihat tutupan lamun berdasarkan variasi substrat di kawasan pesisir
Pulau Ternate, yaitu Kecamatan Ternate Utara, Tengah dan Selatan, Provinsi
Maluku Utara. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode transet garis dan
kuadran 1x1m. Ada beberapa pengukuran parameter lingkungan diantaranya
salinitas, pH, DO, nitrat, dan fosfat. Metode analisis data yang digunakan
diantaranya kerapatan jenis, tutupan jenis, dan analisis sedimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata penutupan total lamun tertinggi terdapat pada stasiun
5 dengan nilai 93,50%, dengan kategori status baik, sedangkan rata-rata tutupan
terendah di temukan pada stasiun 4 dengan nilai 53,57%, dengan kategori status
sedang. Kemudian hasil presentase butiran sedimen di kelima stasiun, di dominasi
oleh sedimen kategori pasir dengan nilai tertinggi terdapat pada stasiun, 5 dengan
nilai 86,89%, sedangkan presentase terendah butiran sedimen kategori lanau
terdapat pada stasiun 3 dengan nilai 0,20%.

Kata Kunci: Substrat, Lamun, Pulau Ternate.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Struktur komunitas lamun merupakan salah satu konsep yang harus diketahui
untuk mengetahui kondisi ekosistem perairan tersebut. Padang lamun memiliki
peranan penting dalam kehidupan yang berada di bawah laut dangkal, sehingga
ekosistem padang lamun perlu untuk di jaga kelestariannya agar keberlangsungan
produktivitas di ekosistem tersebut tetap seimbang. Tumbuhan lamun berbunga
(Angiospermae) yang mampu beradaptasi secara penuh di perairan yang
salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam air. Lamun memiliki
rizhoma, daun, dan akar sejati (Nontji, 1987), seperti halnya tumbuhan di darat.
Lamun adalah tumbuhan laut yang hidup pada ekosistem padang lamun (Seagrass
Bed) terutama di daerah tropis dan subtropis. Komunitas lamun memegang peranan
penting baik secara ekologis, maupun biologis di daerah pantai dan estuari.
Disamping itu juga mendukung aktifitas perikanan, komunitas kerang-kerangan
dan biota avertebrata lainnya (Bastyan and Cambridge, 2008).

Salah satu ekosistem padang lamun yang ada di Indonesia terdapat di wilayah
pesisir yaitu di Kota Ternate merupakan salah satu wilayah yang memiliki
keanekaragaman bahari baik itu dalam ekosistem dan dalam aspek lainnya. Di
wilayah pesisir Kota Ternate, ekosistem padang lamun sebagian besar tersebar di
bagian timur dan selatan wilayah Pulau Ternate. Penyebarannya dimulai dari
Kelurahan Sangaji, Kelurahan Kasturian, Kelurahan Salero, Kelurahan Muhajirin,
Kelurahan Mangga Dua hingga Kelurahan Kastela dan Rua. Hal ini dikarenakan,
wilayah pesisir timur dan selatan pulau Ternate memiliki dinamika perairan yang
cukup tenang dengan substrat yang mendukung untuk pertumbuhan lamun (Lessy,

R, & Ramili, Y, 2018).

Menurut Kiswara (2004), kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh faktor tempat
tumbuh dari lamun tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi kerapatan jenis
lamun diantaranya adalah kedalaman, kecerahan, arus, air dan tipe substrat. Selain
itu morfologi lamun juga berpengaruh terhadap kerapatan jenis lamun. Lamun
mempunyai peranan memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel

berbagai hewan dan tumbuh-tumbuhan (algae).



Pertumbuhan lamun dibatasi oleh suplai nutrien antara lain partikulat
nitrogen dan fosfor yang berfungsi sebagai energi untuk melangsungkan
fotosintesis (Short, 1987). Kedalaman air dan pengaruh pasang surut, serta struktur
substrat mempengaruhi zonasi sebaran jenis-jenis lamun dan bentuk
pertumbuhannya. Jenis lamun yang sama dapat tumbuh pada habitat yang berbeda
dengan menunjukkan bentuk pertumbuhan yang berbeda dan kelompok-kelompok
jenis lamun membentuk zonasi tegakan yang jelas, baik murni ataupun asosiasi dari
beberapa jenis.

Substrat sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan
dari lamun. Lamun dapat ditemukan pada jenis substrat berpasir, berlumpur dan
karang. Menurut Newmaster et al. (2011) bahwa lamun cenderung menyukai
substrat berlumpur, berpasir, lempung, atau pun substrat dengan patahan karang.
Setiap jenis lamun memiliki tipe substrat yang disukai. Hal ini diperjelas oleh
Yunitha et al. (2014) bahwa karakteristik sedimen mempengaruhi struktur dan
kelimpahan lamun. Oleh sebab itu, tipe substrat akan mempengaruhi komunitas
lamun pada suatu kawasan perairan
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana kondisi tutupan lamun berdasarkan variasi substrat di Kawasan
pesisir Pulau Ternate, Kecamatan Ternate Utara, Tengah dan Selatan, Kota Ternate,

Provinsi Maluku Utara.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk melihat tutupan lamun berdasarkan variasi
substrat di Kawasan pesisir Pulau Ternate, Kecamatan Ternate Utara, Tengah dan
Selatan, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara.
1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai kondisi
tutupan lamun berdasarkan variasi substrat di Kawasan Pulau Ternate, Kecamatan
Ternate Utara dan Selatan, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara, juga sebagai

bahan rujukan penelitian yang akan datang



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi lamun

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang hidup di perairan dangkal
(sublittoral) mempunyai daun yang panjang, tipis mirip pita dan mempunyai
saluran-saluran air serta bentuk pertumbuhannya yang monopodial yang tumbuh
dari rhizome (Nybakken, 1997). Sedangkan menurut (Nontji, 2002) lamun
(seagrass) adalah tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri
untuk hidup terbenam didalam laut, tumbuhan ini terdiri dari rhizoma, daun, dan
akar.

Lamun tumbuh subur te rutama di daerah pasang surut terbuka serta perairan
pantai yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan patahan dengan karangmati
dengan kedalaman 4 m. Dalam perairan yang sangat jernih, beberapa jenis lamun
bahkan di temukan tumbuh sampai kedalaman 8-15 m dan 40 m. Bila dibandingkan
dengan padang lamun yang tumbuh di sedimen karbonat yang sedimen yang berasal
dari daratan lebih dipengaruhi oleh faktor run off daratanyang berkaitan dengan
kekeruhan, suplai nutrient pada musim hujan, serta fluktuasi salinitas (Erftemeijer,
1993 In Dahuri, 2003

Pola hidup lamun sering berupa hamparan maka dikenal juga istilah padang
lamun (Seagrass bed) yaitu hamparan vegetasi lamun yang menutup suatu area
pesisir/laut dangkal, terbentuk dari satu jenis atau lebih dengan kerapatan padat atau
jarang. Lamun umumnya membentuk padang lamun yang luas di dasar laut yang
masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari yang memadai bagi pertumbuhannya.
Lamun hidup di perairan yang dangkal dan jernih, dengan sirkulasi air yang baik.
Air yang bersirkulasi diperlukan untuk menghantarkan zat-zat hara dan oksigen,
serta mengangkut hasil metabolisme lamun ke luar daerah padang lamun (Den
Hartog, 1970.

Padang lamun sangat mirip dan bahkan menyerupai padang rumput di daratan
dan hidup pada kedalaman yang relative dangkal (1-10 meter) kecuali beberapa
jenis seperti Halodule sp. Syringodium sp dan Thalassodendrum sp yang juga di
temukan kedelaman sampai dengan 20meter dengan penetrasi cahaya yang relative
rendah dan di temukan jenis Halophila pada kedelaman 90 meter (Den Hartog,

1990). Namun umunya sebagian besar padang lamun menyebar pada kedalaman 1-



10 meter. Dibeberapa perairan dangkal, dapat menyaksikan padang lamun dengan
kepadatanyang cukup tinggi yang memberikan kesan hijau pada dasar perairan
(Nybakken,1986).
2.2. Lamun
2.2.1 Morfologi lamun

Lamun (seagrass) termasuk ke dalam subkelas Monocotyledoneae kelas
Angiospermae, atau tanaman berbunga. Sebagai tumbuhan sebenarnya, secara
struktural dan fungsional lamun sama dengan rumput yang membedakan adalah
ciri-ciri morfologi daun, struktur bunga dan buah, akar dan reproduksi terendam air
baik sebagian atau seluruh siklus hidup mereka. Kebanyakan dari mereka
melakukan penyerbukan dalam air (Lanyon, 1986). Morfologi lamun dapat dilihat
pada gambar berikut (Gambar 1).

longitudinal leaf veins .

oval leal blade - (/
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Gambar 1. Struktur morfologi lamun (Azkab., 2006)

Lamun adalah tanaman air yang tidak mempunyai struktur perlindungan
terhadap kekeringan. Oleh karena struktur daunnya yang tipis lamun yang tumbuh
di daerah pasang surut dapat muncul di udara terbuka secara teratur sesuai kondisi
tinggi rendahnya permukaan air, daun lamun yang saling menutupi diatas substrat
yang basah, sehingga daun mampu mempertahankan kelembaban yang mampu

mencegahnya dari kekeringan (Kiswara, 2004).



Menurut Murdiyanto (2004), bentuk daun yang tipis seperti pita tanpa lapisan
keras. Terdapat satu lapisan klorofil (epidermis) yang ada di bawah lapisan yang
tebal dan tidak berwarna yang mempunyai saluran-saluran udara membujur
sepanjang pita daun. Umbinya berfungsi sebagai tempat penimbunan zat pati dan
kelanjutan dari saluran udara.Akar termasuk akar rambut (yang dipakai untuk

mengambil zat makanan dari sedimen) termasuk pula kelanjutan dari saluran udara.

2.2.2 Klasifikasi lamun

Den Hartog (1970) dan Menez et al. (1983) mengklasifikasikan lamun
sebagai
Divisi: Anthophyta
Kelas: Angiospermae
Ordo: Helobiae
Famili: Hydrocharitaceae
Genus: Enhalus
Spesies: Enhalus acoroides
Genus: Halophila
Spesies: - Halophila ovalis
- Halophila minor
- Halophila decipiens
- Halophila spinulosa
Genus: Thalassia
Spesies: Thalassia hemprichii
Ordo: Potamogetonales
Famili: Cymdoceaceae
Genus: Cymodocea
Spesies: - Cymodocea rotundata
- Cymodocea serrulata
Genus: Halodule
Spesies: - Halodule pinifolia
- Halodule uninervis
Genus: Syringodium

Spesies: Syringodium isoetifolium



Genus: Thalassodendron

Spesies: Thalassodendron ciliatum
2.3 Jenis-jenis Lamun

2.3.1. Cymodocea serrulata

Sama halnya dengan Cymodoceae rotundata bentuk daunnya melengkung
menyerupai selempang bagian pangkal menyempit dan ke arah ujung agak melebar.
Panjang dan lebarnya juga hampir sama berkisar 5-15 m dan 2-4 mm. Yang
membedakannya dengan ujung daun dari Cymodocea serrulata. Cymodocea
serrulata tumbuh hanya di daerah yang berbatasan dengan mangrove di substrat

pasir, kadang pecahan karang dan sedikit berlumpur

Gambar 2. Cymodocea serrulate (Coremap, 2007).

2.3.2. Enhalus acoroides

Secara morfologi jenis lamun Enhalus acoroides (Gambar 3) merupakan
tumbuhan tropis yang mempunyai akar kuat dan diselimuti oleh benang-benang
hitam yang kaku. Rhizomanya tertanam di dalam substrat. Pada akarnya terdapat
rambut bisus. Daun-daunnya sebanyak 2 atau 4 helai yang ujungnya membulat.
Panjang daun lebih dari 1 m dan lebl ,5 cm. Buah berbentuk bulat telur berukuran
4-7 cm. Lamun tropis tumbuh di perairan dangkal dengan substrat pasir berlumpur.
Lamun ini tumbuh subur di daerah yang terlindung di pinggir bawah dari mintakat

pasang surut dan di batas atas mintakat bawah litoral.



(Waycott Gambar 3. Enhalus acoroides et al., 2004)
2.3.3. Halodule pinifolia

Halodule pinifolia Panjang daun 5 sampai 20 cm, lebar 0,8 sampai 1,5 mm, dan
mempunyai sejumlah sel tanin kecil. Urat bagian tengah daun jelas, tetapi urat
antara bagian tepi tidak jelas. Panjang seludang daun 1 sampai 4 cm. Rimpang
merambat (diameter 1 sampai 1,5 mm), dengan batang pendek pada setiap ruas.
Pada bagian tengah daun terdapat celah berbentuk huruf V (Coremap, 2007).

Halodule pinifolia Tumbuh pada substrat pasir berlumpur atau pasir dengan
pecahan karang mulai pada pasang tertinggi ke daerah pasang tengah, kadang -

kadang bercampur dengan jenis lamun lain (Coremap, 2007).

Gambar 4. Halodule pinifolia (Coremap, 2007).
2.3.4. Cymodoceae rotundata

Spesies Cymodoceae rotunda ta (Gambar 5) atau dikenal sebagai lamun
ujung bulat (round tipped seagrass) tumbuh di substrat pasir, kadang pecahan
karang dan sedikit berlumpur. Lamun ini mempunyai daun berukuran panjang 7-20
cm dan lebar 2-4 mm, mempunyai 7-15 tulang daun dan 2-7 helai daun perpangkal.
Ujung daun halus membulat dan tumpul (Kordi, 2011).



Gambar 5. Cymodoceae rotundata (Kordi, 2011)

2.3.5. Halodule uninervis

H. uninervis adalah lamun yang tumbuh di substrat pasir atau pasir dengan
koral dari daerah pasang tinggi sampai pasang rendah, kadang - kadang bercampur
dengan jenis lamun lain (coremap, 2007). Panjang helai daun untuk jenis Halodule
uninervis yaitu 15 cm, tapi biasanya jauh lebih pendek. Lebar daun berkisar 0,05-
0,5 cm dan memiliki bentuk linier dan datar. Batangnya pendek, tegak dan vertikal,

sedangkan rimpangnya kecil (El Shafai, 2011).
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Gambar 6. Halodule uninervis (E1 Shafai, 2011).
2.3.6. Thalassia hemprichii

Susetiono, (2007) menyatakan bahwa lamun jenis Thalassia hemprichii
(Gambar 7) mempunyai rimpang agak membulat, daun tebal dan agak melengkung.
Bunga jantan mempunyai tangkai pendukung pendek saja, yaitu sekitar 3cm (atas
inzet). Sedangkan bunga betina tangkai pendukungnya lebih pendek, yaitu berkisar
antara 1-1,5 cm dan buahnya terbagi dalam 8-20 keping yang tidak beraturan.

Umumnya hidup berdampingan dengan jenis lainnya seperti Enhalus
acoroides. Bila mendominasi selalu membentuk kelompok vegetasi yang rapat

(bawah). Spesies Thalassia hemprichii tumbuh di substrat berpasir hingga pada



pecahan karang mati dan sering menjadi spesies dominan pada padang lamun

campuran dan melimpah (Kordi, 2011).

Gambar 7. Thalassia hemprichii (Waycott et al., 2004)
2.3.7. Halophila ovalis

Halophila ovalis tumbuh di substrat lumpur, pasir-lumpuran sampai pecahan
karang mulai dari atas pasang tinggi sampai di bawah surut rendah, kadang-kadang
bercampur dengan jenis lamun lain (Coremap, 2007).

Helai daun bulat telur dan bergaris (panjang 1 sampai 2,5 cm, lebar 3 sampai
10 mm), dengan tulang daun yang jelas dan 1 sampai 20 pasang daun yang sebelah-
menyebelah memotong urat daun. Panjang tangkai daun 1 sampai 4 cm. Rimpang

menjalar dan bulat (diameter 1 sampai 2 mm) (Coremap, 2007).

Gambar 8. Halophila ovalis (Coremap, 2007).
2.3.8. Halophila minor

Lamun jenis ini serta helaian daunnya sangat mirip dengan Halophila
ovalis tetapi lebih kecil (panjang 0,7 sampai 1,4 cm) dan jumlah urat daun juga
lebih sedikit (3 sampai 8 pasang). Rimpang tipis dan mudah patah. Lamun
jenis Halophila minor lebih sering dijumpai hidup berdampingan dengan vegetasi

lamun yang tidak menutup penuh permukaan sedimen (Coremap, 2007).



Gambar 9. Halophila minor (Coremap, 2007).
2.3.9. Syringodium isoetifolium

Syringodium isoetifolium Tumbuh padat di substrat pasir atau pasir dengan
pecahan karang di daerah bawah surut rendah bercampur dengan jenis lamun lain
tetapi kadang - kadang ditemukan tumbuh sendiri. Tanaman dengan batang pendek,
ada 1 sampai 3 daun bulat pada setiap ruas (panjang 7 sampai 20 atau 30 cm,
diameter 2 sampai 3 mm). Helai daun menyempit di bagian dasar, nampak
pembuluh tengah pada potongan melintang. Rimpang bulat dan menjalar dengan

cabang yang tidak teratur (diameter 2 sampai 3 mm) (Coremap, 2007).
\ \/ ,

Gambar 10. Syringodium isoetifolium (Coremap, 2007).
2.3.10. Thalassodendron ciliatum

Lamun jenis Thalassodendron ciliatum dijumpai pada dasar perairan yang
cekung dan berdekatan dengan daerah tubir terumbu karang. Rimpang mempunyai
ruas-ruas dengan panjang 1,5 sampai 3,0 cm. Tegakan batang mencapai 10 sampai
65 cm. Daun-daunnya berbentuk seperti pita. Akar dan rimpangnya sangat kuat
sehingga sangat cocok untuk hidup pada berbagai tipe sedimen termasuk di sekitar

bongkahan batuan karang (Coremap, 2007).
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Gambar 11. Thalassodendron ciliatum (Coremap, 2007).
2.4. Pola distribusi

Ekosistem lamun di jumpai pada daerah pasang surut (inner intertidal) dan
dibawahnya (upper subtidal). Dilihat dari pola zonasi lamun secara horizontal,
ekosistem lamun terletak diantara dua ekosistem penting yaituekosistem terumbu
karang dan mangrove. Ekosistem lamun berhubungan erat danberinteraksi dengan
mangrove dan terumbu karang serta sebagai mata rantai danpenyangga (buffer) bagi
kedua ekosistem tersebut. Interaksi ketiga kelompok ini yaitu, interaksi fisik,
nutrien dan zat organik melayang, ruaya hewan dan dampakkegiatan manusia
(Azkab, M.H. 1988).

Zonasi sebaran lamun dari pantai kearah tubir secara umum
berkesinambungan, namun bisa terdapat perbedaan pada komposisi jenis
maupunluas penutupannya. Ekosistem lamun dapat berupa vegetasi tunggal berupa
delapan vegetasi tunggal yang tersusun atas satu jenis lamun dengan membentuk
padang lebat. Vegetasi campuran terdiri dua sampai 12 jenis lamun yang tumbuh
bersama-sama pada satu substrat. Spesies lamun yang biasanya tumbuh dengan
vegetasi tunggal adalah Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Halophilla
ovalis, Holodule uninervis, Cymodocea serrulata, dan Thalassodendron ciliatum
(Dahuri, 2003). Pada substart berlumpur di daerah mangrove kearah laut sering
dijumpai padang lamun dari spesies tunggal yang berasosiasi tinggi. Sementara
padang lamun vegetasi campuran terbentuk didaerah daerah yang berada

didekatpantai yang lebih rendah dan subtidal yang dangkal. Padang lamun tumbuh
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dengan baikdi daerah perlindungan serta substrat berpasir dan stabil (Hutomo efal.

1988).

Untuk perairan tropis seperti Indonesia padang lamun lebih dominantumbuh
dengan koloni yang terdiri dari beberapa jenis (mix species) pada suatukawasan
tertentu. Berbeda dengan kawasan femperate atau daerah dingin yang kebanyakan
di dominasi satu jenis lamun (single species). Penyebaran lamun memang sangat
bervariasi tergantung pada topografi pantai dan pola pasang surut (Azkab, 2006).

Berdasarkan genangan air dan kedalaman, sebaran lamun secara vertical
dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu (Kiswara, 1997).

1. Jenis lamun yang tumbuh di daerah dangkal dan selalu terbuka saat airsurut
yang mencapai kedalaman kurang dari 1 m saat surut terendah. Contoh:
Holodule pinifola, Holodule uninervis, Halophila minor, Halophilla ovalis,
Thalassia hemprichii, Cymodoceae rotunata, Cymodoceae serrulata,
Syringodinium isotifolium dan Enhalus acoroides.

2. Jenis lamun yang tumbuh di daerah dengan kedalaman sedang atau
daerahpasang surut dengan kedalaman perairan berkisar 1-5 m. Contoh:
Holodule uninervis, Halophilla ovalis, Thalassia hemprichii, Cymodoceae
rodunata, Cymodoceae serrulata, Syringodinium isotifolium, FEnhalus
acoroides dan Thalassodendron ciliatum.

3. Jenis lamun yang tumbuh pada perairan dalam dengan kedalaman mulai dari
5-35 m. Contoh: Halophila ovalis, Halophila decipiens, Halophila spinulosa,
Thalassia hemprichii, Syringodinium isotifolium dan Thalassodendron
ciliatum

2.5. Kerapatan Jenis Lamun
Kerapatan merupakan elemen dan struktur komunitas yang dapat digunakan

untuk mengestimasi produksi lamun, bahkan lamun mempunyai tingkat

produktifitas primer tertinggi bila dibandingkan dengan ekosistem lainnya yang
terdapat di laut dangkal, seperti ekosistem terumbu karang. Lingkungan syarat
hidup lamun akan membantu lamun untuk menjaga dan mempertahankan
keberadaannya hingga melalukan aktivitas reproduksi. Dengan kondisi lingkungan
yang baik, maka lamun memiliki kesempatan dalam memperbanyak diri yang pada

akhirnya memberikan pengaruh pada kerapatannya (Kiswara W. 1997).
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Jika dilihat dari pola zonasi lamun secara vertikal, maka boleh dikatakan
ekosistem lamun terletak di antara dua ekosistem bahari penting yaitu ekosistem
mangrove dan ekosistem terumbu karang. Dengan letak yang berdekatan dengan
dua ekosistem pantai tropik tersebut, ekosistem lamun tidak terisolisasi atau berdiri
sendiri tetapi berinteraksi dengan kedua ekosistem. Setiap daerah akan memiliki
variasi komposisi yang beragam serta jumlah jenis yang beragam, semakin banyak
jenis lamun yang dapat ditemukan maka dapat dikatakan bahwa kondisi perairan
bahkan lingkungan sekitar dalam kondisi yang baik oleh karena dapat menunjang
kehidupan dan keberadaan banyak jenis lamun, mengingat juga bahwa lamun dapat
digunakan sebagai bioindikator sebuah perairan. berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 200 tahun 2004. Persentase lamun > 60% masuk
dalam kelompok status lamun “rapat”, persentase penutupan lamun antara 30%-
59,9% masuk dalam kelompok status lamun “kurang rapat” sedangkan lamun yang
memiliki persentase penutupan < 29,9% masuk dalam kisaran status lamun jarang.
2.6. Frekuensi Jenis Lamun

Habitat ekosistem lamun dicirikan oleh habitat laguna yaitu perairan dangkal
pasang surut antara pantai dan tubir karang. Frekuensi dari suatu spesies lamun
menunjukkan derajat penyebaran jenis lamun tersebut dalam komunitasnya. Suatu
jenis lamun yang memiliki kerapatan yang tinggi belum dapat dipastikan akan
memiliki nilai frekuensi yang tinggi juga. Faktor kedalaman, jenis sedimen, arus,
suhu, dan salinitas merupakan parameter yang berpengaruh dalam pertumbuhan
lamun di suatu perairan. Cahaya dan zat hara juga merupakan kebutuhan utama
untuk pertumbuhan dan perkembangan lamun. Karena faktor lingkungan yang
dibutuhkan oleh jenis E. acoroides dan T. hemprichii memiliki kesamaan maka pola
sebaran kedua jenis ini selalu bersamaan dalam suatu daerah. Kedua jenis ini dapat
tumbuh pada substrat lumpur, lumpur berpasir, pasir berlumpur, pasir dan karang,
hidup di perairan dangkal dan sedang, kecerahan 100 % (Damayanti AS. 2011)
2.7. Penutupan Jenis Lamun

Tingginya nilai penutupan lamun E. acoroides dan T. hemprichii berkaitan
kedua jenis lamun ini yang berukuran besar dan dengan adaptasinya terhadap tipe
substrat pasir halus hingga pasir kasar, selain itu dipengaruhi juga oleh tingginya

kerapatan dari kedua jenis lamun tersebut. 7. hemprichii hidup dalam semua jenis
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substrat, bervariasi dari pecahan karang hingga substrat lunak. Tingginya nilai
tutupan relatif sejalan dengan tingginya nilai tutupan jenis lamun tersebut, jenis E.
acoroides dan T. hemprichii memiliki nilai tutupan yang tinggi, karena memiliki
ukuran daun yang lebih besar, jika dibandingkan dengan empat jenis lamun lainnya.
Sedangkan jenis lamun yang berukuran lebih kecil, relatif akan memiliki nilai
persentase penutupan yang lebih kecil pula.

Lamun jenis lainnya seperti H. uninervis, merupakan spesies lamun yang
bersifat pionir yang tumbuh di perairan yang sangat dangkal dengan substrat
pecahan karang, karena jenis ini bersifat pionir maka dalam proses perkembangan
substrat dasar tentunya akan ikut tergeser oleh jenis lainnya. Jenis lamun pionir
umumnya memiliki kemampuan untuk tumbuh dengan cepat sehingga dapat
menstabilkan substrat. Penutupan lamun berhubungan erat dengan habitat atau
bentuk morfologi dan ukuran suatu spesies lamun. Kerapatan yang tinggi dan
kondisi pasang surut saat pengamatan juga dapat mempengaruhi nilai estimasi
penutupan lamun. Satu individu E. acoroides dan T. hemprichii akan memiliki nilai
penutupan yang lebih tinggi dibandingkan dengan satu individu H. uninervis karena
ukuran daun E. acoroides yang jauh lebi h besar. Sedangkan individu lamun yang
berukuran lebih kecil seperti Halophila minor akan memiliki nilai persentase

penutupan yang lebih kecil pula. ( Zurba N, 2018).
2.8. Substrat

Lamun dapat tumbuh dan berkembang dengan menancapkan akar ke dalam
substrat dan memungkinkan lamun untuk menyerap unsur-unsur hara yang ada
disubstrat sebagai sumber makanan lamun (Handayani et al, 2016). Substrat
merupakan tempat tumbuhnya tanaman yang terkandung mineral organik dan
inorganik di dalamnya, pori-pori substrat mengandung air antara (inferstitial water)
yang mengandung unsur hara. Substrat memiliki peranan penting bagi pertumbuhan
dan kelangsungan lamun sebagai media hidup dan sebagai pemasok nutrisi
(Yunitha et al.,, 2014).

Keberadaan substrat sangat penting bagi lamun, sebagai tempat hidup dan
pemasok nutrisi. Newmasteret ef al., (2011). Metekohy. (2016) menyatakan bahwa

lamun menyukai substrat berlumpur, berpasir, tanah liat, ataupun substrat dengan
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patahan karang serta pada celah-celah batu, sehingga lamun masih dapat ditemukan
di ekosistem karang maupun mangrove.

Substrat merupakan tempat sumber utama untuk mendapatkan nutrien, karena
dalam substrat mengandung kadar nutrisi yang lebih tinggi, sementara air
permukaan umumnya mempunyai kadar nutrient yang lebih rendah (Husna, 2014).

Menurut Dahuri et.al. (2001), tumbuhan lamun mampu hidup pada berbagai
macam tipe substrat mulai dari lumpur hingga karang. Kebutuhan substrat yang
paling utama adalah kedalaman substrat yang cukup. Peranan kedalaman pada
substrat dalam stabilitas sedimen, yaitu sebagai pelindung tanaman dari arus
lautdan sebagai tempat pengolahan serta pemasok nutrien. Hampir semua tipe
substrat lumpur berpasir yang tebal antara hutan rawa mangrove dan terumbu
karang (Bengen, 2001). Berdasarkan karakteristik dan tipe substratnya, padang
lamun di Indonesia dapat di kelompokan menjadi 6 kategori yaitu lumpur, lumpur
pasiran, pasir lumpuran, puing karang, dan batu karang. Pengelompokan ini
berdasarkan ukuran partikel dari substrat tersebut (Dahuri, 2003).

Berdasarkan ukuran dan besar butiran tipe substat dapat diklasifikasi seperti
yang di tunjukan tabel 1. Ukuran besar butiran untuk tipe substrat menurut skala

Wenworth (Wenworth 1992 in Mckenzie dan Yoshida 2009)

Ukuran
Nama Substrat (mm)
Bongkah (boulder) Krakal (coble) > 256
Kerikil (peble) 64 —256
Batu (stone) 4—-64
Butiran (granule) 2-4
Pasir sangat kasar (v. coarse sand) 12
Pasir kasar (coarse sand) 12-1
Pasir sedang (medium sand) 1/4-%
Pasir halus (fine sand) 1/8 - Vi
Pasir (Sand) Pasir sangat halus (v.fine sand) 16 - 1/8
Lumpur kasar (coarse silt) 1/32 - 1/16
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Lumpur sedang (medium silt) 1/64 - 1/32

Lumpur halus (si/?) 1/128 - 1/64
Lumpur sangat halus (v. fine silf) 1/256 - 1/128

Lempung kasar (coarse clay) 1/640 - 1/256

Lumpur (Silt)
Lempung sedang (medium clay) 1/1024 -

1/640
Lempung halus (fine clay) Lempung sangat  1/2360 -

halus(v. fine clay) 1/1024
Lempung

cl
(Clay) 1/4096 -

1/2360

2.9. Fakfor Lingkungan yang Mempengaruhi Sebaran Sedimen dan Lamun
2.9.1. Suhu

Beberapa peneliti melaporkan adanya pengaruh nyata perubahan suhu terhadap
kehidupan lamun, antara lain dapat mempengaruhi metabolisme, penyerapan
unsur hara dan kelangsungan hidup lamun (Brouns dan Hiejs, 1986). Menurut
KEPMEN LH (2004), Kisaran suhu yang baik pada kehidupan lamun yaitu antara
20-30 °C, di dukung oleh pendapat Kordi (2011) yang mengatakan bahwa padang
lamun secara geografis tersebar luas yang di identifikasikan oleh adanya kisaran
toleransi yang luas terhadap suhu atau temperatur.

Kisaran suhu optimal bagi spesies lamun adalah 28-30 °C (Dahuri, 2003).
Suhu mempengaruhi proses-proses fisiologi yaitu proses fotosintesis, laju respirasi,
pertumbuhan dan reproduksi. Proses fisiologis tersebut akan menurun tajam apabila
temperature perairan berada di luar kisaran optimal tersebut (Nybakken, 1992).
Demikian juga respirasi lamun meningkat dengan meningkatnya suhu, namun

dengan kisaran yang lebih luas yaitu 5-35°C (Azkab, 1999).
2.9.2. Salinitas

Salinitas adalah total konsentrasi ion-ion terlarut yang terdapat di perairan.
Salinitas di nyatakan dalam satuan promil (%o). Menurut Hutomo (1999) lamun

memiliki kemampuan toleransi yang berbeda terhadap salinitas, namun sebagian
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besar memiliki kisaran yang lebih yaitu 10-40%o. Nilai salinitas yang optimal pada

lamun adalah 35%o.
2.9.3. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman adalah suatu ukuran tentang besarnya konsentrasi ion
hidrogen dan menunjukkan apakah suatu perairan itu bersifat asam atau basa
Dimana kemasaman merupakan suatu parameter yang dapat menentukan
produktivitas suatu perairan. Pada umumnya pH air laut tidak banyak bervariasi
karena adanya sistem karbondioksida dalam laut yang berfungsi sebagai penyangga
yang cukup kuat (Nontji, 1993).

Kaswadji (1997) mengatakan bahwa suatu perairan dengan pH 5,5-6,5 dan
pHyang lebih dari 8,5 merupakan perairan yang tidak produktif, perairan dengan
pH 6,5 - 7,5 termasuk dalam perairan yang masih produktif dan perairan dengan pH
antara 7,5 — 8,5 mempunyai tingkat produktifitas yang tinggi.

2.9.4. Kecepatan Arus

Ekosistem lamun sangat dipengaru oleh kecepatan arus yang yang berguna
sebagai produktivitas. Pergerakan air yang baik dapat mengakut oksegen serta
nutrient kepada lamun, juga dapat mengalirkan CO kepada lamun, juga dapat
mengalirkan CO2 (Wagey,2013).
2.9.5. Nitrat dan Fosfat

Ketersediaan nitrat dan fosfat di perairan padang lamun dapat berperan
sebagai faktor pembatas pertumbuhan sehingga efesiensi daur nutrisi dalam
sistemnya akan menjadi sangat penting untuk melihat produktivitas primer padang
lamun dan organisme autrotofnya (Hillman et al., 1989). Konsentrasi nitrat dan
fosfat yang larut dalam perairan pada daerah tropis lebih rendah jika dibandingkan
dengan konsentrasi nutrien yang ada di sedimen (Fachrul, 2005). Sebagaimana
diketahui bahwa di dalam substrat mengandung beberapa unsur zat hara
diantaranya nutrien yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan
lamun.

Produktivitas primer ekosistem lamun pada suatu perairan umumnya
ditentukan oleh ketersediaan zat hara fosfat, nitrat dan ammonium yang berperan
penting dalam menentukan fungsi lamun sebagai salah satu ekosistem laut dangkal

yang penting (Susana dan Suyarso, 2008). Kandungan hara (fosfat, amonium dan
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nitrat nitrit) dalam air poros (air pori sedimen) di perairan padang lamun lebih tinggi
daripada kadarnya dalam kolom air, hal ini disebabkan adanya aktivitas bakteri
aerobik yang ada pada sekitar akar lamun yang dapat melarutkannya dalam bentuk

kompleks dari unsur hara tersebut ke dalam sedimen Zulkifli (2003).
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3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat

Penilitian ini di lakukan pada Tanggal 4 sampai 5 Mei 2024, di pulau Ternate.
Analisis sampel ini di lakukan di Laboraturium Bioekologi Sumberdaya Perairan

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Khairun.

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 12 berikut:

Pulau Ternate

Gambar 1. Peta LokasP nélitian
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3.2.Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses penelitian dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Alat dan Bahan

No Alat dan Bahan Kegunaan Alat

1 Kuadran 1XIm Pembatasan Area sampling

2 Alat Tulis Mencatat data

3 Buku Identifikasi Lamun Pedoman Identifikasi seagrasswatch
4  Sedimen core Mengambil sampel sedimen

5  Kamera Dokumentasi

6  GPS (Global Positioning System) Menentukan Posisi Lokasi

7  Masker dan Bootis Mengambil Sampel Lamun

8  Hand refractometer Mengukur salinitas air laut

9  pH meter Mengukur pH air laut

10 Water qwaliti tester Mengukur suhu air laut

11 Timbangan analitik Menimbang berat Sampel sedimen
12 Kantong sampel Menyimpan/mengisi Sampel sedimen
13 Meteran roll Mengukur jarak transek

14  Layangan arus Mengukur kecepatan arus

15  Botol plastic Mengambil sampel nitrat dan fosfat
16  Karung Media untuk menjemur sedimen

3.3. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian melalui 4 tahapan yaitu tahap persiapan,

pengambilan data, analisis sampel di laboratorium, dan pengolahan data dan

Berikut ini penjelasan detail dari tiap tahapan penelitian

3.3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan sebelum melakukan penelitian yaitu survei lokasi, awal

lapangan, mempersiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan selama di lapangan.
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Selain itu bagian terpenting dalam tahap persiapan adalah penyusunan tim dan

penentuan waktu untuk melaksanakan penelitian.
3.3.2. Tahap pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan jenis metode transek garis dan kuadran
berukuran 1x1 m (Kenzie dan Campbell, 2003). Dalam hal ini penelitian di lakukan
berdasarkan pengamatan di lapangan yang sebelumnya telah di lakukan survei
lokasi penelitian yang terdiri dari 5 stasiun, yaitu stasiun 1 di Kelurahan Kastela,
stasiun 2 di Kelurahan Jambula, kemudian stasiun 3 di Pantai Falajawa, kemudian
stasiun 4 di Taman Nukila dan stasiun 5 di kelurahan salero pulau Ternate, Setiap
titik terdiri 3 transek, panjang transek 50 m setiap transet di letakakan kuadran ke
arah laut secara vertical dibagi menjadi 5 kuadran. Penentuan titik koordinat
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Global Positioning System
(GPS).

Pengamatan jenis, perhitungan kerapatan dan persentase tutupan lamun
digunakan buku indentifikasi lamun seagrasswatch yaitu, buku panduan penilaian

secara cepat pada habitat lamun (Kenzie et al., 2001).

=

50m

1x1m

NN
NN

] [ ]

Gambar 13. Sketsa pengambilan sampel dengan metode line transek
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Cara pengambilan data lamun.

Transek 50 m diletakan tegak lurus dari arah garis Pantai secara vertikal
sepanjang zonasi padang lamun dengan jarak antara transek 50 m.

Pada setiap 10 m transek di tempatkan kuadran berukuran 1x1m

Pada kuadran berukuran 1x1m, dibuat kotak-kotak sebesar 25 ¢cm x 25 cm
sehingga kotak kuadran berjumlah 4 kotak, hal ini agar mempermudah
mengidentifiasi lamun. Pengambilan contoh data lamun akan dihitung
secara acak pada setiap kotak yang berada dalam kuadran dan dihitung
jumlah individu, tegakan dan melihat tutupan keseluruhan yang berada
dalam kuadran.

Pengambilan data lamun di ambil pada saat surut dimana lamun yang berada

dalam kuadran di catat jenisnya dan tutupan serta jumlah tegakan-Nya.

Cara pengambilan data sedimen.

Pengambilan sampel sedimen pada masing-masing transek
Sebelum melakukan pengambilan sampel, kami menentukan titik yang tepat

atau kurang pertumbuhan lamunnya agar mempermudah pengambilan
sampel sedimen.

Pada transek pertama di ambil pada titik awal (0 m) transek, pada transek
kedua di ambil pada titik (25 m) dan pada transek ketiga di ambil pada titik
(50 m) ujung traksek.

Melakukan coring dengan ukuran coring 30 cm lalu memasukkan corer ke
dalam tanah secara vertikal di titik yang telah ditentukan sampai kedalaman
mencapai pangkal corer. Corer diputar untuk memotong akar halus yang
terdapat dalam tanah. Lalu corer ditarik perlahan dari dalam tanah sambil
terus diputar untuk mempertahankan agar sampel sedimen yang diambil
tetap penuh dan lengkap.

Sampel sedimen yang diperoleh dikeluarkan dari corer dengan cara
didorong, Sampel yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam kantong
plastik sampel dan diberi label pada setiap kantong untuk memudahkan

1dentifikasi dan analisis.

Pengeringan sampel sedimen

Sebelum melakukan proses penjemuran terlebih dahulu menyiapkan media

(karung) untuk meletakkan sampel sedimen. Sampel yang telah dikumpulkan
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lalu di letakkan di atas media (karung) dan diletakkan di bawah sinar matahari
selama 2-3 hari atau sampai sampel kering. Kemudian analisis di laboratoriun.
Analisis data laboratoriun
* Setelah pengambilan sampel di lokasi selesai, kemudian sampel yang
diperoleh dianalisis di laboratorium dengan metode ayakan kering (sieve
analysis).
e Sebelum dilakukan pengayakan sampel terlebih dahulu di timbang berat
kering menggunakan timbangan digital.
*  Setelah ditimbang dan dicatat berat kering lalu masuk ke proses pengayakan
*  Sampel sedimen dimasukkan ke dalam mesin ayakan dan dilakukan
pengayakan selama 3 menit.
*  Setelah sampel selesai diayak lalu sampel dipisahkan dan diberi label sesuai
nomor mata ayakan.
*  Setelah disortir sampel sedimen kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital.
*  Setelah ditimbang dan didapatkan berat butiran sampel sedimen lalu dicatat

hasinya di buku.

3.3.3. Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan setelah pengambilan data
lamun, pengukuran parameter yang pertama adalah, salinitas diukur dengan alat
refraktometer, derajat keasaman (pH) diukur dengan menggunakan pH meter dan
oksigen terlarut, suhu air laut di ukur dengan water qwaliti tester. Kecepatan arus
di ukur dengan menggunakan layangan arus, kemudian layangan arus dilengkapi
dengan tali sepanjang 3 m, lalu di lepaskan ke perairan dan dibairkan hanyut sampai
tali tegang lurus ke arah arus, sedangkan untuk stopwatch digunakan untuk
mengukur berapa waktu yang diperlukan sampai tali yang terikat pada layangan
arus tersebut tegang. Pengambilan sampel nitrat dan fosfat di lapangan
menggunakan botol sampel yang dimasukkan ke dalam perairan untuk mengambil
sampel air laut, kemudian di bawah ke UPT. Laboratorium Dasar dan Terpadu
untuk mengukur konsentrasi Nitrat dan Fosfat, di kelima stasiun penelitian selama

dua hari dari tanggal 7-8 Mei 2024.
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3.3.4. Analisis Data Lamun
* Kerapatan Lamun:

Rumus yang digunakan untuk menghitung kerapatan jenis lamun (Brower ef al.

1998) adalah:

Keterangan:
D; Kerapatan jenis (individu/m?)
n; = Jumlah tegakan ke i

A = Luas daerah yang disampling (m?)

Kerapatan relatif adalah perbandingan antara jumlah individu jenis dan jumlah

total individu seluruh jenis dengan rumus (Brower ef al. 1998):

RD; = N 100
i—an

Keterangan:
RD;j = Kerapatan relatif
Ni = Jumlah tegakan individu jenis ke-i (tegakan)

¥n = Jumlah total individu seluruh spesies

*  Tutupan Lamun:

Rumus yang di gunakan dalam menghitung parsentasi luas area tutupan

lamun (LIPL,2014) sebagai bukti:

Jumlah tutupan lamun seluruh transek

Luas tutupan lamun (%) =
uas tutup un (%) jumlah kuadran seluruh transek

Penentuan kondisi padang lamun dilakukan dengan cara melihat nilai

penutupannya. Pedoman yang digunakan sebagai penetapan kondisi lamun yang

mengacu pada Kepmenlh Nomor 200 (2004). Penentuan kondisi lamun berdasarkan

tutupan dapat dilihat pada table 3.
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Tabel. 3. Penentuan kondisi lamun berdasarkan tutupan

No Status Kondisi Penutupan (%)
1 Baik Kaya/Sehat >60
2 Sedang Kurang kaya/ Sehat 30-59,9
3 Rusak Miskin <29,9

Sumber: Kepmenhl Nomor 200 (2004).

3.3.5. Analisis Sedimen

Sedimen diambil pada setiap stasiun penelitian pada kedalaman substrat 10-

15 cm dengan mengunakan sedimen core diameter 2 inchi. Kemudian analisis

sampel sedimen dilakukan dengan metode pengayakan kering yang selanjutnya

diklasifiksikan menurut kriteria Wentworth untuk mengetahui kategori ukuran butir

sedimen.

» Prosedur metode pengayakan kering sebagai berikut:

*  Membersihkan sampel dari kotoran dan lamun yang menempel pada

sedimen, kemudian menjemur sampel sedimen dengan tidak mencuci

sampel terlebih dahulu pada tempat yang tidak terkena sinar matahari.

* Sampel sedimen sebanyak sekitar + 300gram diayak menggunakan Sievenet

yang tersusun secara berurutan dengan ukuran 2 mm, 1 mm, 0.5 mm, 0.25

mm, 0.0125 mm, 0.063 mm dan < 0.063 mm.

* Memisahkan sampel sedimen dari ayakan lalu ditimbang sesuai dengan size

dari tiap shieve shaker dan dimasukkan ke dalam kertas sampel yang telah

diberi label kemudian dianalisis serta mengklasifikasikan dalam skala

(Wentworth, 1922).

> Analisis ukuran butir sedimen

* Untuk menghitung % berat sedimen pada metode ayakan kering dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

jumla berat jenis
Presentase - —— X 100
jumla total berat jenis
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* Perhitungan persen dan komposisi ukuran butiran sedimen dilakukan
dengan bantuan tabel perhitungan (pengolah) data Gradistat dalam program
MS Excel, sesuai petunjuk Blott (2020).
* Skala Wentworth digunakan untuk mengkalsifikasikan sedimen menurut
ukuran butirnya.
Tabel 4. Skala Wenwort Untuk mengklsifikasikan partikel-partikel sedimen
(Hutabarat dan Evans, 1985).

Diameter Butir (mm) Kelas Ukuran Butir

>256 Boulders (Kerikil Besar)

2-256 Gravel (Kerikil Kecil)

1-2 Very Coarse Sand (pasir sangat kasar)
05-1 Coarse sand (Pasir Kasr)

0.25-0.5 Medium sand (pasir sedang)
0.125-0.25 Fine sand (pasir halus)

0.625 - 0.125 Fine sand (pasir halus)

0.002 — 0.00625 Silt (debu/lanau)

* Untuk menentukan kategori substrat berdasarkan ukuran butir sedimen

dengan, (diameter 50) kemudian disesuaikan pada skala wenworth.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Pulau Ternate adalah salah satu pulau di antara gugusan pulau-pulau kecil
yang terletak di Indonesia bagian timur di Provinsi Maluku Utara. Kota ini terletak
pada posisi 02°28'54,51” Lintang Selatan, 02°39°28, 76” Lintang Utara berada di
antara 124°16°58,62”-129°40°57,62° Bujur Timur. Luas Kota Ternate adalah
5.709,72 Km?, yang terdiri dari daratan 162,20 Km?, dan lautan 5.547,52 Km?. Kota
Ternate merupakan Kota Kepulauan yang terdiri dari 3 Pulau besar dan 6 Pulau
kecil. Ibu kota Kota Ternate adalah Ternate Tengah dengan wilaya adminstratif
terdiri dari 8 Kecamatan dan 78 kelurahan. Pusat pemerintahan berada di pulau
terbesarnya yakni Pulau Ternate. Pada Pulau Teranate terdapat 5 kecamatan yang
berada di sana yakni Pulau Ternate, Ternate Selatan, Ternate Tengah, Ternate
Utara, dan Ternate Barat.

« Stasiun satu (Pantai Kastela) dengan letak titik kordinat 02°46°28,61-

0°45°34,04°E.

* Stasiun dua (Pantai Jambula) dengan titik kordinat 00°47,197'N,

127°23,444E.
» Stasiun tiga (Pantai Falajawa) terletak di titik koordinat 00046.950°N,
127023.329’E.

+ Stasiun empat (Pantai Taman Nukila) dengan titik koordinat
00047.197°N, 127023.444’E.

+ Stasiun lima (Pantai salero) dengan titik koordinat 0°34°26.603” E.
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4.2. Hasil Pengelolaan Data Lamun

Hasil penelitian lamun yang telah di lakukan dalam Pulau Ternate pada
kelima stasiun penelitian, ditemukan enam jenis lamun yaitu Cymodoceae
rotundata, Enhalus acoroides, Thalassia Hemprichii, Cymodoceae Serrulata,
Sringodium isoetifolium, Halophila ovalis, dari keenam jenis tersebut termasuk
dalam dua famili yaitu Hydroccharitaceae dan Potamogentonaceae.
4.2.1. Kerapatan Jenis Lamun

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil kerapatan jenis lamun dari

setiap kelima stasiun. Hasil Kerapatan jenis lamun dapat dilihat pada Tabel 5.

Kerapatan Jenis (ind/m?)

Jenis Lamun Stasiun1  Stasiun2  Stasiun3  Stasiun4 Stasiun 5
(Kastela) (Jambula) (Falajawa) (Nukila) (Salero)
Cymodoceae rotundata 8,85 16,86 5,00 19,43 7,56
Enhalus acoroides 28,38 51,64 39,22 59,71 67,89
Thalassia hemprichii 82,00 58,00 89,11 33,57 63,00
Cymodoceae serrulate 25,38 - - - -
Sringodium isoetifolium 47,15 18,21 51,33 - -
Halophila ovalis - 1,71 23,44 6,57 8,00

Hasil kerapatan jenis lamun dapat di lihat pada Gambar di bawah ini
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Jenis Lamun

Gambar 14. Nilai kerapatan jenis lamun di setiap ke 5 stasiun
Dapat di lihat pada Gambar 14. Berdasarkan hasil perhitungan kerapatan

jenis lamun yang memiliki nilai kerapatan tertinggi di setiap kelima stasiun yaitu
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jenis Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides dengan nilai presentasi kerapatan
82.00 ind/m? 58.00 ind/m? 89.11 ind/m? dari jenis lamun Thalassia hemprichii yang
ditemukan pada stasiun 1, 2, dan 3, Sedangkan kerapatan jenis lamun tertinggi
berikut yang di temukan pada stasiun 4 dan 5 sebesar 59.71 ind/m? 67.89 ind/m?
dari jenis lamun Enhalus acoroides. Sedangkan kerapatan jenis lamun terendah di
setiap kelima stasiun yaitu jenis lamun Cymodecea rutundata, dan Halophila
ovalis. Dengan nilai presentasi kerapan 8,85 ind/m? 5,00 ind/m? 7,56 ind/m? dari
jenis lamun Cymodecea rutundata yang ditemukan. Pada stasiun 1, 3 dan 5.
Sedangkan kerapatan terendah dari jenis lamun Halophila ovalis, yang di temukan

pada stasiun 2 dan 4 sebesar 1,71 ind/m? 6,57 ind/m>.

Berdasarkan hasil di atas dapat di simpulkan bahwa jenis lamun T.
hemprichii memiliki nilai tertinggi pada kelima stasiun dan mempunyai peranan
yang lebih tinggi dari jenis E. acoroides. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kondisi lingkungan pada kelima stasiun mendukung bagi pertumbuhan T.
hemprichii dan E. acoroides. Hal ini sesui dengan pernyataan (Novendi 1999)
berkaitan juga dengan kemampuan suatu jenis untuk beradaptasi dengan kondisi
substrat dan pada kedua jenis lamun ini mampu hidup berkembang pada substrat
pasir halus dan juga pasir sedikit agak kasar sebagai media tumbuh. Kerapatan jenis
lamun sangat bervariasi tergantung kepada jenis lamun, karena masing-masing
spesies lamun memiliki tipe morfologi daun yang berbeda (Ira et al., 2012).
Kerapatan spesies lamun adalah banyaknya jumlah individu atau tegakan suatu
spesies lamun pada luasan tertentu. Kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh faktor
tempat tumbuh lamun tersebut seperti kedalaman, kecerahan, dan tipe substrat.
Kerapatan jenis lamun akan semakin tinggi bila kondisi lingkungannya keadaan

baik (Putra et al., 2015).
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4.2.2. Kerapatan Relatif Lamun

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil kerapatan relatif lamun dari

setiap kelima stasiun. Hasil Kerapatan relatif lamun dapat dilihat pada Tabel 6.

Kerapatan Relatif (%)

Jenis Lamun Stasiunl  Stasiun2  Stasiun 3  Stasiun 4 Stasiun 5
(Kastela) (Jambula) (Falajawa) (Nukila) (Salero)
Cymodeceae rotundata 4,61 11,51 2,40 16,29 5,16
Enhalus acoroides 14,80 35,27 18,85 50,06 46,36
Thalassia hemprichii 42,76 39,61 42,82 28,14 43,02
Cymodoceae serrulate 13,24 - - - -
Sriingodium isoetifolium 24,59 12,44 24,67 - -
Halophila ovalis - 1,17 11,27 5,51 5,46
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Hasil kerapatan relatif lamun dapat di lihat pada Gambar di bawah ini
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Jenis Lamun

Gambar: 15. Nilai kerapan relatif lamun di setiap ke 5 stasiun
Dapat di lihat pada Gambar 15. Berdasarkan hasil perhitungan kerapatan
relatif, lamun yang memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi di setiap kelima stasiun
yaitu jenis Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides dengan nilai presentasi
kerapatan 42,76 %, 39,61%, 42,82 % dari jenis lamun Thalassia hemprichii yang
ditemukan pada stasiun 1 2 dan 3, Sedangkan kerapatan relatif tertinggi di stasiun
4 dan 5 sebesar 50,06 %, 46,36 % dari jenis lamun Enrhalus acoroides. Sedangkan

kerapatan relatif terendah di kelima stasiun yaitu jenis lamun Cymodecea
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rutundata, dengan presentasi nilai 4,61 %, 2,40 %, 5,16 % dari lamun yang
ditemukan. Pada stasiun 1 3 dan 5, Sedangkan kerapatan relatif terendah dari jenis

lamun Halophila ovalis, pada stasiun 2 dan 4, sebesar 1,17 %, 5,51 %.

Tingginya kerapatan lamun yang berukuran besar seperti £. acoroides dan
T.hemprichii, karena seperti yang dikemukakan oleh Setyawan et al. (2012)
umumnya 7. hemprichii ditemukan pada dasar berlumpur dan berpasir, hidup
bersama dengan jenis E. acoroides dan H. ovalis. Susetiono (2004) menambahkan
bahwa karakteristik habitat untuk jenis £. acoroides umumnya tumbuh pada subsrat
berpasir. Tomascik et al. (1997) menyatakan bahwa keberadaan lamun disuatu
perairan tergantung pada kondisi perairan atau habitat lamun dapat tumbuh. Jenis
lamun juga mempengaruhi kerapatan laun itu sendiri, sesuai dengan pernyataan
Hartati, dkk, (2012) menyatakan bahwa kerapatan tegakan lamun dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti jenis lamun, kondisi substrat, musim, pasang surut, kekuatan
energi gelombang, kandungan bahan organik dalam sedimen serta faktor

lingkungan lainnya.
4.2.3. Tutupan Lamun

Tabel 7. Persentase nilai tutupan rata-rata lamun di kelima stasiun

Rata-Rata Penutupan

Stasiun Lamun (%) Status
Stasiun 1 76,62 Baik
Stasiun 2 82,86 Baik
Stasiun 3 88,89 Baik
Stasiun 4 53,57 Sedang
Stasiun 5 93,50 Baik
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Hasil rata-rata penutupan lamun dapat di lihat pada gambar di bawah ini
Rata-Rata Penutupan Lamun (%)
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Gambar 16. Hasil rata-rata tutupan lamun di setiap ke 5 stasiun.

Dapat di lihat pada Gambar 16. Hasil pengamatan dan pengolahan data
persentase penutupan jenis lamun menunjukan rata-rata penutupan total lamun pada
kelima stasiun penelitian dengan nilai persentase penutupan pada stasiun 1 sebesar
76,62 % sehingga tutupan lamun pada stasiun 1 termasuk ke dalam katerori baik
atau sehat, sedangkan pada perairan stasiun 2 mempunyai tutupan 82,86% sihingga
tutupan lamun pada stasiun 2 termasuk dalam kategori baik atau sehat, kemudian
pada stasiun 3 mempunyai tutupan rata-rata 88,89% sehingga termasuk dalam
kategori baik atau sehat, sedangkan pada stasiun 4 mempunyai tutupan sebesar
53,57% sehingga termasuk dalam kategori sedang atau kurang sehat, dan pada
stasiun 5 mempunyai tutupan rata-rata sebesar 93,50% sehingga masuk dalam
kategori baik atau sehat. Berdasarkan keputusan mentri negara lingkungan hidup
No. 200 Tahun 2004 tentang kriteria baku pedoman penentuan status padang lamun
dan kerusakan lamun bahwa tutupan lamun > 60% tergolong kaya atau sehat, 30-
59.9 % tergolong kurang kaya atau kurang sehat dan < 29,9 % tergolong miskin.
Kriteria baku kerusakan padang lamun merupakan ukuran batas perubahan fisik
hayati pada padang lamun yang ditetapkan berdasarkan persentase luas penutupan

lamun yang hidup.
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Hasil rata-rata penutupan lamun dan nilai persentase butiran sedimen tertinggi

dengan kategori pasir di kelima stasiun dapat di lihat pada Tabel 8 di bawah ini.

Stasiun Rata-Rata Penutupan Nilai Persentase Butiran
Lamun (%) Sedimen Tertinggi (%)
1 76,62 85,95
2 82,86 61,65
3 88,89 62,01
4 53,57 85,07
5 93,50 86,89

Persentase penutupan lamun menggambarkan seberapa luas lamun yang
menutupi suatu perairan. Menurut Kasim et al., (2013), besarnya persen penutupan
lamun tidak selamanya linier dengan tingginya jumlah jenis maupun tingginya
kerapatan jenis karena pengamatan penutupan yang dilihat adalah helaian daun
sedangkan pada kerapatan jenis yang dilihat adalah jumlah tegakan. Hasil
pengamatan di lokasi penelitian yang memiliki nilai persentase penutupan rata-rata
paling besar yang di temukan di kelima stasiun yaitu, stasiun 1 sebesr 63.73%,
stasiun 2 sebesar 82,86%, kemudian stasiun 3 sebesar 88,89%, dan stasiun 5 sebesar
93,50%, sehingga tutupan lamun pada stasiun 1, 2, 3 dan 5 termasuk ke dalam
kategori kaya atau sehat, diduga disebabkan oleh tipe sedimen yang diamati di
kelima stasiun memiliki tipe sedimen yang berpasir, dengan nilai presentasi di
kelima stasiun yaitu, stasiun 1 sebesar 85,95%, stasiun 2 sebesar 61,65%, kemudian
stasiun 3 sebesar 62,01% dan stasiun 5 sebesar 86,89%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Prasetya et al. (2015) spesies lamun yang biasanya tumbuh pada
substarat berpasir iyalah dengan vegetasi tunggal adalah Thalassia hemprichii,
Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Halodule uninervis, dan Cymodocea
serrulata. Hal ini diperjelas oleh Menurut Riniatsih (2016), bahwa karakteristik
sedimen mempengaruhi struktur dan kelimpahan lamun. Oleh sebab itu, tipe
substrat akan mempengaruhi komunitas lamun pada suatu kawasan perairan.
Sedangkan pada stasiun 4 memiliki nilai tutupan terendah dengan nilai rata-rata
tutupan sebesar 53,57%. Tetapi memiliki nilai presentasi butiran sedemin dengan
kategori berpasir cukup tinggi yang di temui dalam stasiun 4 yaitu sebesar 85,07%.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yunita (2018), menyatakan aktivitas pembangunan
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kawasan pesisir yang marak terjadi di Pulau Ternate salah satunya adalah di taman
nukila yang menjadi salah satu lokasi penelitian diduga turut mempengaruhi
kondisi lamun di pulau tersebut. Hasil penelitian pada stasiun 4 juga terlihat bahwa
telah mengalami reklamasi pantai yang menurunkan kondisi habitat lamun sehingga

menjadi tidak baik bagi pertumbuhan lamun.

4.2.3. Persentase Butiran Sedimen
Nilai presetase butiran sedimen di kelima stasiun dapat di lihat pada gambar di

bawabh ini.
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Gambar 17. Persentase Butiran Sedimen di setiap ke 5 stasiun

Dapat di lihat dari grafik diatas bahwa pada stasiun 1 didominasi oleh kategori
pasir dengan persentase sebesar 85.95% sedangkan kerikil sebesar 7.56% dan lanau
hanya sebesar 6.49%, dan pada stasiun 2 didominasi oleh pasir dengan persentasse
sebesar 61.65% sedangkan kerikil sebesar 35.83% dan lanau hanya sebesar 2.52%.
Kemudian pada stasiun 3 didominasi oleh pasir dengan presentasse sebasar 62.01%
sedangkan krikil sebesar 37.79% dan lanau sebesar 0.20% sedangkan pada stasiun
4 didominasi oleh pasir dengan presentasse sebesar 85.07% sedangkan lanau
sebesar 18.71% dan krikil hanya sebesar 6.36% dan pada stasiun 5 didominasi oleh
pasir dengan persentasse sebesar 86.89% sedangkan lanau sebesar 11.75% dan

krikil hanya sebesar 9.78%.
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Perbedaan ukuran butiran sedimen ini di sebabkan oleh faktor oseanografi
pada lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ompi et al. (1990) dalam
Mukminin (2009) bahwa adanya sedimen pasir kerikil menunjukan bahwa arus
pada daerah itu relative cukup kuat sehingga sedimen pasir kerikil umumnya
ditemukan pada daerah terbuka, sedangkan sedimen lumpur terjadi akibat arus yang
tenang dan dijumpai pada daerah dimana arus terhalang oleh pulau. Hal ini
dikarenakan partikel yang lebih besar mengendap lebih cepat dari pada partikel
yang lebih kecil dan arus yang kuat mempertahankan partikel dalam suspensi lebih
lama dari arus yang lemah (Arief, 2003).

4.2.4. Prameter Lingkuangan
Hasil pengukuran nilai parameter lingkungan perairan di kelima stasiun tersaji pada

Tabel 9.

Parameter Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun
Lingkungan 1 2 3 4 5
Salinitas (%0) 31 34 32 31 30
Ph 8,45 08,13 7,4 7,58 7,54
Suhu (°C) 31,0 32,1 32,1 29,3 31,2
Kecepatan Arus (m/s) 0,09 0,09 0,09 4,8 4,9
Nitrat (mg/L) 4,075 1,622 0,811 1,298 0,487
Fosfat (mg/L) 4,692 1,043 12,513 1,043 1,70 x
107s

Hasil pengukuran salinitas di kelima stasiun berkisaran antara 30-34%o,
pada seluruh stasiun pengamatan, terlihat bahwa rata-rata salinitas yang diperoleh
pada stasiun 1 sebesar 31%o, stasiun 2 sebesar 34%o, stasiun 3 sebesar 32%o, stasiun
4 sebesar 31%o dan stasiun 5 sebesar 30%o. Saat pengukuran masih berada dalam
kisaran yang optimal bagi pertumbuhan lamun sebab air laut umumnya memiliki
salinitas 35 ppt. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dahuri
et al. (2001), bahwa jenis lamun memiliki toleransi terhadap salinitas yang berbeda
pada kisaran 10-40 ppt, dengan nilai optimum salinitas air laut bagi pertumbuhan

lamun sebesar 35 ppt.

Hasil pengukuran (pH) di kelima stasiun berkisaran antara 7,4-8,45, pada

seluruh stasiun pengamatan, terlihat bahwa rata-rata kandungan pH yang diperoleh
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pada stasiun 1 sebesar 8,45, stasiun 2 sebesar 08,13, stasiun 3 sebesar 7,4, stasiun 4
sebesar 7,58 dan stasiun 5 sebesar 7,54. Derajat keasaman (pH) lingkungan perairan
di lokasi penelitian berkisar 7,14 — 7,70, dengan nilai tersebut lingkungan perairan
termasuk dalam katageri normal untuk menunjang kehidupan biota di dalamnya,
sebagaimana dinyatakan oleh Sese et al., (2018) bahwa perairan laut dan pesisir

memiliki pH yang relatif dan stabil pada kisaran 7,7 — 8,4.

Hasil pengukuran suhu di kelima stasiun rata-rata berkisar antara 29,3-
32,1°C pada seluruh stasiun pengamatan. Terlihat bahwa rata-rata suhu pada stasiun
1 sebesar 31,0°C, stasiun 2 sebesar 32,1°C, stasiun 3 sebesar 32,1°C, stasiun 4
sebesar 29,3°C dan stasiun 5 sebesar 31,2°C. sehinggga suhu di kelima stasiun bisa
di katakana baik bagi pertumbuhan lamun. Menurut KEPMEN LH (2004), Kisaran
suhu yang baik pada kehidupan lamun yaitu antara 20-30 °C, di dukung oleh
pendapat Kordi (2011) yang mengatakan bahwa padang lamun secara geografis
tersebar luas yang di identifikasikan oleh adanya kisaran toleransi yang luas
terhadap suhu atau temperatur. Kondisi suhu perairan pesisir Desa Bahoi ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Lee et al. (2007), dimana pada daerah tropis dan
sub tropis lamun mampu tumbuh optimal kisaran suhu 23 - 32°C.

Hasil pengukuran arus di kelima stasiun penelitian terlihat bahwa rata-rata
arus yang di peroleh pada stasiun 1 sebesar 0,09 m/s, stasiun 2 sebesar 0,09 m/s,
kemudian pada stasiun 3 sebesar 0,09 m/s dan stasiun 4 sebesar 4,8 m/s menujukan
bawah arus pada lokasi penelitian di satsiun 1, 2, 3 dan 4 mendukung untuk
produktivitas pertumuhan padang lamun dengan baik. Dahuri (2003) menyatakan
bahwa kecepatan arus perairan berpengaruh terhadap produktivitas padang lamun.
Arus dengan kecepatan 0,5 m/s mampu mendukung pertumbuhan lamun dengan
baik. Arus juga sangat penting bagi padang lamun yang berfungsi untuk
membersihkan endapan atau partikel-partikel pasir berlumpur yang menempel.
Sedangkan pada stasiun 5 dengan kecepatan arus yang cukup tinggi yaitu sebesar
4,9 m/s. hal ini di karenakan proses pengukuran kecepadan arus pada stasiun 5
sedikit jau dari hamparan padang lamun yang menjadi objek penelitian. Mason
(1981), menyatakan bahwa berdasarkan kecepatan arus perairan dikelompokkan
berarus sangat cepat dengan kisaran >1 m/s, berarus cepat dengan kisaran 0,5-1

m/s, berarus sedang dengan kisaran 0,25-0,5 m/s, berarus lambat dengan kisaran
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0,1-0,25 m/s dan berarus sangat lambat dengan kisaran <0,1 m/s. Kecepatan arus
pada lokasi penelitianl termasuk kategori berarus sedang. Arus yang lemah
mengakibatkan pengadukan di substrat sedimen cenderung kecil yang
megakibatkan kandungan nitrat dalam sedimen juga semakin tinggi dan juga

sebaliknya.

Hasil kandungan nitrat merupakan salahsatu unsur terpenting yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun. Dari hasil konsentrsi nitrat pada stasiun
1 memiliki nilai tertinggi sebesar 4,074 mg/L, stasiun 2 dengan nilai 1,622 mg/L,
stasiun 3 dengan nilai 0,811 mg/L, kemudian di stasiun 4 adalah 1,298 mg/L dan
terendah pada stasiun 5 sebesar 0,487 mg/L. Menurut Effendi, (2003), kadar nitrat
yang melebihi 0,2 mg/l dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengkayaan)
perairan, yang selanjutnya menstimulir pertumbuhan alga dan tumbuhan air secara
cepat (blooming). Fungsi utama ekosistem lamun dapat memberikan nutrisi
terhadap biota yang berada di perairan sekitarnya. Menurut Green dan Short (2003)
Pertumbuhan, morfologi, kelimpahan dan produktivitas primer lamun pada suatu
perairan umumnya ditentukan oleh ketersediaan zat hara fosfat, nitrat, dan
ammonium. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini
dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan.
Berdasarkan pengamatan didapatkan kadar nitrat di kelima stasiun berkisar antara
4,075 — 0,487 mg/l. Menurut Effendi, (2003), kadar nitrat yang melebihi 0,2 mg/I
dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengkayaan) perairan, yang
selanjutnya menstimulir pertumbuhan alga dan tumbuhan air secara cepat
(blooming). Monoarfa (1992) membagi konsentasi nitrat dalam substrat menjadi 3
bagian yaitu < 3 mg/L = rendah, 3-10 mg/L = sedang, dan > 10 mg/L = tinggi.
Berdasarkan kisaran nitrat pada tiap stasiun berada pada kisaran konsentrasi rendah.
Hal ini disebabkan karena substrat pada seluruh stasiun terdiri atas substrat pasir,
dimana dalam hal penyerapan nitrat substrat pasir kurang baik bila dibandingkan
substrat lumpur yang lebih halus. (Tomascik ef al. (1997) mengatakan bahwa
substrat halus mempunyai kandungan nutrient lebih tinggi dibandingkan substrat

kasar.

Menurut Amelia et al (2014), sumber utama nitrat di perairan berasal dari

limbah rumah tangga dan limbah pertanian seperti kotoran hewan dan manusia.
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Fosfat memiliki sumber utama dari proses dekomposisi bahan organik didalam
sedimen. Sumber fosfat yang lain pada perairan juga dapat berasal dari pelapukan
batuan, limbah industri, domestik dan pertanian (Patty et al., 2015). Perairan Teluk
Ambon dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang tinggi, sehingga memiliki banyak

sumber utama nitrat dan fosfat di dalamnya.

Hasil kandungan fosfat juga sangat dibutuhkan oleh tumbuhan lamun dan
sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas biomassa. Dari hasil
analisis menujukan kosentrasi kandungan fosfat di perairan stasiun 3 memiliki nilai
tertinggi yaitu sebesar 12,513 mg/L. Menurut Bennet et al. (2001). Kandungan
fosfat tinggi yang ditemukan di lokasi penelitian disebabkan oleh pencampuran
massa air tawar hasil buangan limbah masyarakat dari darat berupa limbah
pertanian dan limbah rumah tangga yang bercampur dengan air laut dan
terakumulasi dalam substrat. Kemudian stasiun 1 memiliki konsentrasi fosfat sebesr
4,692 mg/L, sedangkan pada stasiun 2 dan 4 memiliki konsentrasi fosfat yang sama
yaitu 1,043 mg/L dan stasiun 5 memiliki nilai terendah, 1,70%1073 mg/L. Sulaeman
(2005) memberikan kategori tingkat kesuburan perairan berdasarkan kandungan
fosfat sbb: (1) kandungan fosfat <5ppm, tingkat kesuburan perairan sangat rendah,
(2) kandungan fosfat 11-15 ppm, tingkat kesuburan sedang, dan (3) kandungan
fosfat >21 ppm, tingkat kesuburan perairan sangat baik. Sehingga dapat dikatakan
bahwa setiap kelima stasiun pengamatan di pesisir Pulau Ternate memiliki tingkat
kesuburan perairan yang sangat rendah dengan kandungan fosfat berkisar 12,513-
170x1073 mg/l. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor
51 tahun 2004 tentang baku mutu, konsentrasi maksimum nitrat 0,008 mg/l dan
fosfat 0,015 mg/l yang layak untuk kehidupan biota laut. Dengan demikian,
perairan pantai Pulau Tujuh Seram Utara Barat yang memiliki konsentrasi nitrat
(0,074 — 0,187 %) dan fosfat (0,058 - 0,107) berada di atas kisaran nilai baku mutu
sehingga layak untuk kehidupan biota laut.
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5. PENUTUP

5.1. Keseimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan pesisir Pulau
Ternate maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

persentase penutupan jenis lamun menunjukan rata-rata penutupan total
lamun tertinggi terdapat pada stasiun 5 dengan nilai 93,50, dengan kategori status
baik, sedangkan rata-rata tutupan terendah di temukan pada stasiun 4 dengan nilai
53,57, dengan kategori status sedang. Kemudian hasil presentase butiran sedimen
di kelima stasiun, di dominasi oleh sedimen kategori pasir dengan nilai tertinggi
terdapat pada stasiun, 5 dengan nilai 86,89%, sedangkan presentase terendah
butiran sedimen kategori lanau terdapat pada stasiun 3 dengan nilai 0,20%. dengan
kategori lanau
5.2. Saran

Saran dari penelitian ini agar lebih memperbanyak data dan informasi maka
perlu di lakukan penelitian lanjutan untuk memperdalam kajian tentang tutupan

lamun berdasarkan variasi substrat di ekosistem padang lamun.
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LAMPIRAN

STASIUN 1 JAMBULA
Lampiran 1. Data tutupan dan tegakan lamun perjenis
trasek Kuadran jenis Lamun tegakan | tutupan
1 Enhalus Acoroides 50 75
Thalasia Hemprichii 35
Thalasia Hemprichii 23
2 Cymodecea Serrulata 330 100
Sringodium isoetifolium 49
Enhalus Acoroides 10
3 Thalasia Hemprichii 200 95
1 Sringodium isoetifolium 59
a4 Enhalus Acoroides 43 25
Enhalus Acoroides 25
5 Thalasia Hemprichii 143 o5
Cymodecea rotundata 56
Sringodium isoetifolium 49
6 Enhalus Acoroides 29 70
Thalasia Hemprichii 57
Thalasia Hemprichii 200
1 Cymodecea rotundata 10 85
Cymodecea Serrulata 4
2 Sringodium isoetifolium 59
2 Enhalus Acoroides 100 75
3 Enhalus Acoroides 18 70
Thalasia Hemprichii 75
Enhalus Acoroides 6
1 Thalasia Hemprichii 157 95
Cymodecea rotundata 83
Sringodium isoetifolium 57
Enhalus Acoroides 18
5 Thalasia Hemprichii 85 85
Cymodecea rotundata 22
3 Cymodecea Serrulata 8
Sringodium isoetifolium 270
3 Enhalus Acoroides 42 90
Thalasia Hemprichii 39
Sringodium isoetifolium 51
Enhalus Acoroides 28
a Thalasia Hemprichii 52 85
Halopila Ovalis 73
Sringodium isoetifolium 19
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STASIUN 2 JAMBULA

Lampiran 2. Data tutupan dan tegakan lamun perjenis

| Trasek

kuadran jenis lamun tegakan tutupan
1 Enhalus Acoroides 5 20
Thalasia Hemprichii 80
2 Enhalus Acoroides 68 95
Thalasia Hemprichii 88
3 Enhalus Acoroides 45 30
4 Enhalus Acoroides 15
1 Thalasia Hemprichii 9 85
Halopila Ovalis 24
Cymodecea Rotundata 75
5 Enhalus Acoroides 18
Thalasia Hemprichii 70 100
Cymodecea Rotundata 40
Sringodium isoetifolium 52
1 Enhalus Acoroides 52 50
Thalasia Hemprichii 5
2 Enhalus Acoroides 37 7c
Thalasia Hemprichii 59
3 Enhalus Acoroides 85
2 Thalasia Hemprichii 68 100
Sringodium isoetifolium 30
4 Enhalus Acoroides 27
Thalasia Hemprichii 88 95
Cymodecea rotundata 36
1 Enhalus Acoroides 56 85
Thalasia Hemprichii 72
2 Enhalus Acoroides 56 20
Thalasia Hemprichii 66
3 Enhalus Acoroides 102
Thalasia Hemprichii 129 100
Sringodium isoetifolium 80
3 4 Enhalus Acoroides 117
Thalasia Hemprichii 39 100
Cymodecea rotundata 16
Sringodium isoetifolium 64
5 Enhalus Acoroides 40
Thalasia Hemprichii 39 85
Cymodecea rotundata 69
Sringodium isoetifolium 29
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STASIUN 3 FALAJAWA

Lampiran 3. Data tutupan dan tegakan lamun perjenin

Trasek | Kuadran jenis Lamun tegakan |tutupan
1 Enhalus Acoroides 35
Sringodium isoetifolium 102 100
Thalasia Hemprichii 105
Halopila Ovalis 34
1 2 Enhalus Acoroides 5
Thalasia Hemprichii 110 90
Halopila Ovalis 8
3 Thalasia Hemprichii 72 80
Halopila Ovalis 23
1 Enhalus Acoroides 101
Thalasia Hemprichii 68 100
Sringodium isoetifolium 76
Halopila Ovalis 31
2 Sringodium isoetifolium 72
2 Enhalus Acoroides 28 90
Halopila Ovalis 33
Thalasia Hemprichii 148
3 Enhalus Acoroides 32
Thalasia Hemprichii 48 75
Halopila Ovalis 17
1 Enhalus Acoroides 71
Thalasia Hemprichii 128 100
Sringodium isoetifolium 112
2 Enhalus Acoroides 80
3 Thalasia Hemprichii 57 85
Sringodium isoetifolium 100
3 Thalasia Hemprichii 66
Cymodecea rotundata 45 80
Halopila Ovalis 65
Enhalus Acoroides 1
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STASIUN 4 NUKILA

Lampiran 4. Data tutupan dan tegakan lamun perjenis

Trasek [ kuadran jenis lamun tegakan |tutupan
1 Enhalus Acoroides 75
Cymodecea rotundata 30 75
1 Halopila Ovalis 11
2 Enhalus Acoroides 45 40
Thalasia Hemprichii 17
1 Enhalus Acoroides 137
Thalasia Hemprichii 28 85
Halopila Ovalis 47
2 Cymodecea rotundata 13
2 Enhalus Acoroides 41
Thalasia Hemprichii 19 45
Cymodecea rotundata 9
1 Enhalus Acoroides 72
Thalasia Hemprichii 28 85
Cymodecea rotundata 37
3 Halopila Ovalis 35
2 Enhalus Acoroides 28 20
3 Enhalus Acoroides 20 55
Thalasia Hemprichii 12
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STASIUN 5 SALERO

Lampiran 5. Data tutupan dan tegakan lamun perjenis

Trasek | kuadran jenis lamun tegakan |tutupan
1 Enhalus Acoroides 85 90
Thalasia Hemprichii 60
2 Enhalus Acoroides 14 95
Thalasia Hemprichii 165
1 3 Enhalus Acoroides 65
Thalasia Hemprichii 70 90
Halopila Ovalis 27
4 Enhalus Acoroides 115 100
Thalasia Hemprichii 108
1 Enhalus Acoroides 72
Thalasia Hemprichii 75 95
Halopila Ovalis 14
Cymodecea rotundata 53
5 2 Enhalus Acoroides 45
Thalasia Hemprichii 124 90
Cymodecea rotundata 32
3 Enhalus Acoroides 38
Thalasia Hemprichii 124 85
Cymodecea rotundata 36
1 Enhalus Acoroides 68
Thalasia Hemprichii 48 100
Sringodium isoetifolium 127
2 Enhalus Acoroides 62
3 Thalasia Hemprichii 117 100
Sringodium isoetifolium 136
3 Enhalus Acoroides 47
Thalasia Hemprichii 61 90
Sringodium isoetifolium 142
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STASIUN 1 JAMBULA

Lampiran 6. Data Sedimen yang di ayaka.

Stl1 K1 St1 K2 Stl1 K3
4 62,0 4 32,6 4 76,6
20 65,3 20 63,5 20 112,9
30 8,4 30 10,3 30 9,6
40 26,8 40 47,6 40 38,3
60 174,1 60 246,0 60 228,3
80 133,8 80 344,5 80 120,0
100 115,2 100 227,2 100 131,5
200 14,5 200 21,5 200 130,2
Halus Sekali 8,3|Halus Sekali 9,1|Halus Sekali 35,0
STASIUN 2 JAMBULA
St2 J1 St2 J2 St2 13
4 44,5 4 15,2 4 26,7
20 77,9 20 63,3 20 94,6
30 13,7 30 55,4 30 8,5
40 82,3 40 30,7 40 30,1
60 79,4 60 113,8 60 161,2
80 155,8 80 92,5 80 105,8
100 171,4 100 303,1 100 143,0
200 173,6 200 239,5 200 139,8
Halus Sekali 174,0|Halus Sekali 80,4|Halus Sekali 130,5
STASIUN 3 FALAJAWA
St3 F1 St3 F2 St3 F3
4 10,8 4 8,4 4 11,4
20 100,0 20 91,9 20 17,5
30 9,4 30 17,9 30 80,6
40 89,1 40 69,9 40 64,2
60 279,5 60 331,8 60 342,2
80 167,2 80 174,2 80 137,8
100 179,5 100 145,1 100 128,2
200 100,1 200 46,3 200 77,8
Halus Sekali 143|Halus Sekali 1124,2|Halus Sekali 17,8
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STASIUN 4 NUKILA

St4 N1 St4 N2 St4 N3

4 155,9 4 112,4 4 164,4

20 123,4 20 148,9 20 146,5

30 9,7 30 11,1 30 12,3

40 33,8 40 51,8 40 56,3

60 225,3 60 284,8 60 221,2

80 120,9 80 65,3 80 90,2

100 97,3 100 21,3 100 58,2

200 58,7 200 16,5 200 61,2
Halus Sekali 19,5|Halus Sekali 7,8|Halus Sekali 21,2

STASIUN 5 SALERO
St5 S1 St5 S2 St5 S3

4 191,2 4 80,9 4 23,6

20 203,2 20 70,6 20 78,4

30 15,1 30 20,2 30 69,6

40 53,7 40 43,2 40 131,7

60 280,0 60 207,4 60 159,8

80 50,3 80 132,3 80 151,9

100 37,0 100 125,0 100 129,5

200 11,10 200 52,8 200 147,6
Halus Sekali 10,6|Halus Sekali 12,2|Halus Sekali 38,4
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Lampiran 7. Dokumentasi di lapangan

Mengukur suhu air laut Mengukur arus air laut

=

engambilan sampel nitrat da fosfat
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Penetapan kuadran

Tanggal masuk sampel : 07 Mei 2024

Tanggal mulai s.d selesai pengujian : 07 Mei 2024 s.d 08 Mei 2024

Jenis sampe!l uli : A Laut

tLokas! Pengulian sampel :  UPT. Laboratorium Dasar dan Terpadu (LDT),

Universitas Khairun

e oA | T Hasil .? Spesifikasi Metode \}

Nitrat (NO>) masL 4,075 ~ ‘Kromatografi Ton
5 3 4,692
-
043
0,811
fa> 513 3
1,298 |

Sertifikat hasil pengujuan kandungan Nitrat, Fosfat di Laboratorium Dasar
Terpadu
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Lampiran 8. Dokumentasi Analisis Sampel di Laboratorium

:Eﬁ:...

Penjemuran sampel sedimen

7

pengayakan sedimen

\ 9

A
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Lampiran 9. Dokumentasi jenis lamun yang di temukan dalam 5 stasiun

Cymodecea rotundata Cymodecea serrulata

Thalasia hemprichii

Halopila ovalis Sringodium isoetifolium
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Lampiran 10. Dokumentasi taem

Dukumentasi team

57



